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ABSTRACT 
 
The  experiment on cocoa-pod husk processing by soaking it in KOH solution and fermenting    
it with Saccharomyces sereviceae was conducted to study its effects on ruminal concentration of 
total VFA and ammonia in Kacang goat. The study was carried out with a 2x4 factorials 
randomized design. The first factor was soaking treatment (soaked in KOH solution or not soaked), 
while the second factor was 4 levels of Saccharomyces sereviceae concentrations (0, 5, 10, and 15%). 
Each treatment was repeated three times. Responses of soaking treatment on parameters observed 
were analyzed with a t test while those of Saccharomyces sereviceae levels were tested with            
a polynomial orthogonal test. Results indicated that there were no interactions between the soaking 
treatment and concentrationa of Saccharomyces sereviceae in affecting parameters observed. 
Concentrations of rumen VFA increased with increasing levels of Saccharomyces sereviceae. 
Soaking in KOH solution increased rumen fluid VFA concentration, but decreased that of rumen 
ammonia in Kacang goat. 
  
Keywords: Cocoa-pod husk, fermentation, KOH, rumen ammonia, rumen VFA.  
 
ABSTRAK 
 
Pengolahan kulit buah kakao melalui alkalisasi dengan larutan KOH dan biofermentasi 
menggunakan Saccharomyces cerevisiae  dilakukan untuk meningkatkan kualitas gizinya. Penelitian 
ini dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap konsentrasi asam lemak terbang total                  
dan konsentrasi N-NH3 rumen kambing Kacang. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Pola Faktorial 2 x 4 masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah 
tanpa perendaman (TP) dan perendaman dalam larutan KOH (P). Faktor kedua terdiri atas empat 
dosis inokulum Saccharomyces cerevisiae yaitu 0% (Sc0); 5% (Sc1); 10% (Sc2); 15% (Sc3), untuk 
analisis respons perendaman dalam larutan KOH digunakan Uji t dan analisis respons dosis inokulum 
Saccharomyces cerevisiae digunakan Uji Polinomial Orthogonal. Analisis ragam interaksi antara 
perendaman kulit buah kakao dan dosis inokulum Saccharomyces cerevisiae tidak berpengaruh 
terhadap konsentrasi asam lemak terbang total dan konsentrasi N-NH3 rumen kambing Kacang. 
Jumlah asam lemak terbang total cairan rumen kambing Kacang meningkat seiring dengan 
meningkatnya dosis inokulum Saccharomyces Cerevisiae. Perendaman dalan larutan KOH 
meningkatkan konsentrasi asam lemak terbang total cairan rumen dan menurunkan konsentrasi        
N-NH3 cairan rumen dibanding dengan tanpa perendaman dalam larutan KOH. 
  
Kata Kunci: Ekosistem rumen, fermentasi, KOH, kulit buah kakao.  
 
PENDAHULUAN 
Kambing merupakan ternak yang 
efisien mengkonversi bahan makanan bernilai 
gizi rendah menjadi produk yang bernilai 
gizi tinggi. Kemampuan mengkonversi pakan 
berserat menjadi daging membuat ternak ini 
mendapat prioritas sebagai ternak yang 
dapat dikembangkan. Faktor ini secara luas 
dapat diterima, karena 60–70% pakan kambing 
relatif tidak bersaing dengan makanan 
manusia, yaitu hijauan semak belukar 
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berupa daun-daunan, legum serta limbah produk 
pertanian, industri, dan rumah tangga.  
Pemberian hijauan secara tunggal 
memberikan dampak pada tingkat produktivitas 
ternak yang tidak optimum, karena tidak 
mengandung semua nutrien yang dibutuhkan. 
Oleh karena itu, pemberian makanan tambahan 
merupakan usaha untuk meningkatkan dan 
menyeimbangkan kandungan nutrien di atas. 
Akan tetapi harga bahan pakan pada saat ini 
cukup tinggi, karena umumnya bersaing 
dengan kebutuhan manusia. Usaha yang perlu 
digalakkan ialah mencari sumber pakan 
yang murah dan mudah didapat. Usaha 
tersebut antara lain dengan memanfaatkan 
limbah yang tidak termanfaatkan antara lain 
limbah buah kakao.  
Limbah kakao berupa kulit buah 
kakao berpotensi untuk dijadikan sebagai 
pakan, karena selain masih mengandung 
nutrien yang dibutuhkan ternak, juga 
ketersediaannya banyak. Produktivitas kakao 
di Sulawesi Tengah mencapai 1.327,65 kg 
ha-1 dengan produksi total setiap tahun 
sebesar 147.845 ton, berdasarkan produksi 
biji kering kakao tersebut, maka kulit buah 
kakao kering yang dihasilkan mencapai 
344.971,67-443.535,00 ton tahun-1 (Statistik 
Perkebunan Sulawesi Tengah, 2006). Selama 
ini kulit buah kakao dibuang di bawah 
pohon kakao setelah dikeluarkan bijinya 
sehingga dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Sehubungan dengan itu, pemanfaatan 
kulit buah kakao dapat menekan tingkat 
pencemaran lingkungan. Masalah yang 
dihadapi, mungkinkah limbah ini digunakan 
sebagai pakan, karena limbah ini mengandung 
zat antinutrien berupa lignin dan tanin serta 
adanya racun berupa theobromin. 
Salah satu upaya memperkecil 
kandungan lignin adalah dengan menggunakan 
zat kimia reaksi hidrolisis dengan perlakuan 
alkali diantaranya menggunakan KOH. 
Penggunaan KOH dianggap aman, karena 
kandungan K+ masih bermanfaat bagi 
kesuburan tanah. Berdasarkan laporan dari 
beberapa peneliti menunjukkan bahwa 
perlakuan alkali dapat secara efektif 
merenggangkan dan atau memutuskan ikatan 
lignoselulosa pada komponen serat tanaman, 
sehingga akhirnya bernilai guna karena 
dapat dicerna secara enzimatis oleh mikrobia 
rumen. Dalam penelitian ini, perlakuan 
hidrolisis dilakukan dengan menggunakan 
KOH, mengingat harganya masih dapat 
terjangkau oleh masyarakat. Pada dasarnya 
teknik hidrolisis KOH ini sederhana, 
sehingga mudah diterapkan di pedesaan. 
Dari beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa dosis aman penggunaan 
alkali sintetik seperti NaOH adalah 1,5% 
dalam larutan (Usri, 1987 dan Tarmidi, 1999), 
untuk menurunkan zat antinutrien berupa 
tanin, dan zat racun berupa theobromin 
serta meningkatkan nilai gizi digunakan 
metode fermentasi. Fermentasi memerlukan 
mikroorganisme, salah satu mikroorganisme 
yang dikenal mampu meningkatkan                 
nilai gizi bahan pakan adalah khamir 
Saccharomyces cerevisiae. Menurut beberapa 
ahli, Saccharomyces cerevisiae secara 
keseluruhan mengandung 40% protein, 15% 
asam nukleat, 25% polisakarida, dan 15% 
lipid, serta mampu menghasilkan beberapa 
vitamin dan mineral, dan meningkatkan 
nilai gizi (Kelly, 1985; Fardiaz, 1992;             
Shin, 1996; Suhermiyati, 2003; Manin, 
2003). Peningkatan gizi limbah kakao ini 
merupakan usaha mencari bahan pakan yang 
murah dan mudah. 
Pengolahan kulit buah kakao secara 
kimia maupun biologi mampu memperbaiki 
kualitas gizinya sehingga bila dikonsumsi 
oleh ternak akan berdampak terhadap 
kecernaan dan keadaan fisiologis ternak. 
Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat 
menarik dan berharga. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Produksi Ternak Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
Tadulako Palu yang berlangsung dari Tanggal 
26 April sampai dengan 18 Agustus 2007.   
Alat dan Objek Penelitian 
- Kambing Kacang sebanyak 24 ekor 
- Pakan berupa hijauan jagung, ampas 
tahu, dedak padi dan kulit buah kakao 
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- Seperangkat alat untuk menyaring cairan 
rumen, terdiri atas kain muslin, corong, 
botol erlenmeyer, botol penampung 
cairan rumen dan thermos. 
- Seperangkat alat untuk mengukur 
konsentrasi N-NH3 cairan rumen, terdiri 
atas cawan Conway sebanyak 24 buah, 
pipet volumetrik, dan indikator Conway. 
- Seperangkat alat untuk mengukur asam 
lemak terbang total, terdiri atas : penyuling 
uap dan erlenmeyer. 
- Autoclave, untuk mensterilkan alat dan media 
Pakan Penelitian. Pakan yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas hijauan dan 
konsentrat. Konsentrat disusun dari bahan 
makanan ampas tahu, dedak padi dan kulit 
buah kakao yang telah diolah dengan level 
masing-masing 30% : 29% : 41%. Adapun 
kandungan nutrien pakan yang digunakan 
dalam penelitian dan nutrien konsentrat 
tertera pada Tabel 1 dan 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Kandungan Nutrien Pakan yang Digunakan dalam Penelitian  
Bahan Makanan 
Bahan 
Kering* 
Protein 
Kasar* 
Serat 
Kasar* 
Lemak 
Kasar* 
Abu* BETN* TDN** 
Ampas Tahu 85,42 26,90 16,28 10,06 8,17 38,59 77,60 
Dedak Padi 90,24 12,82 11,95 8,90 12,00 54,33 67,41 
KBKTP0% 81,94 6,74 30,39 2,18 9,81 50,89 62,26 
KBKTP5% 82,71 6,99 26,17 2,10 9,79 54,97 64,94 
KBKTP10% 84,86 7,14 25,15 1,98 9,41 56,33 66,19 
KBKTP15% 84,56 7,47 23,50 1,94 9,34 57,75 67,24 
KBKPTF 81,87 7,09 23,38 1,79 9,42 58,33 67,61 
KBKP5% 81,63 7,59 20,72 1,72 8,85 61,13 69,85 
KBKP10% 81,71 7,80 19,11 1,69 8,75 62,65 70,93 
KBKP15% 81,19 8,12 16,56 1,68 8,65 65,01 72,59 
H. Jagung 21,55 8,62 29,35 4,53 7,43 50,07 59,92 
 
Keterangan :  
 
KBKTP0% = Kulit Buah Kakao Tanpa Perendaman dan Tanpa Fermentasi 
KBKTP5% = Kulit Buah Kakao Tanpa Perendaman difermenasi dengan dosis 5% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
KBKTP10% = Kulit Buah Kakao Tanpa Perendaman difermenasi dengan dosis 10% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
KBKTP15% = Kulit Buah Kakao Tanpa Perendaman difermenasi dengan dosis 15% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
KBKP0% =  Kulit Buah Kakao direndam Larutan KOH dan Tanpa Fermentasi  
KBKP5% = Kulit Buah Kakao direndam Larutan KOH dan difermentasi dengan dosis 5% Inokulum 
Khamir Saccharomyces cerevisiae 
KBKP10% =  Kulit Buah Kakao direndam Larutan KOH dan difermentasi dengan dosis 10% Inokulum 
Khamir Saccharomyces cerevisiae 
KBKP15% =  Kulit Buah Kakao direndam Larutan KOH dan difermentasi dengan dosis 15% Inokulum 
Khamir Saccharomyces cerevisiae 
* Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian Universitas Tadulako Tahun 2007. 
** Dihitung berdasarkan petunjuk Hartadi dkk. (1993) dengan menggunakan Rumus 2,  4,  dan 5 
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Pengambilan Cairan Rumen. Pengambilan 
cairan rumen penelitian diperoleh melalui 
penyedotan dengan menggunakan vacuum 
pump. Adapun caranya dilakukan dengan 
metode stomach tube, cairan rumen 
dikeluarkan dengan cara disedot menggunakan 
pipa plastik yang dirancang khusus untuk 
mengambil cairan rumen kambing.  
Tahap-tahap pengambilan cairan 
rumen kambing untuk keperluan pengamatan 
adalah sebagai berikut : 
1. Salah satu ujung selang dimasukkan ke 
dalam tractus digestivus (rumen) melalui 
mulut kambing, dan menyambung ujung 
lainnya pada mulut erlenmeyer untuk 
menampung cairan rumen yang keluar. 
Ujung selang yang lain disambung dari 
gelas erlenmeyer ke mesin pengisap. 
2. Mesin pengisap (Vacuum pump) 
dinyalakan, sehingga cairan rumen dapat 
tersedot dan ditampung dalam erlenmeyer 
sekitar 50 ml, selanjutnya dilakukan 
penyaringan dengan menggunakan corong 
plastik yang telah dilapisi kain muslin. 
Pengamatan dilakukan pada hari ke 
2 setelah ternak diberi makan untuk setiap 
peubah yang diamati. 
Peubah yang Diukur 
Asam lemak terbang total (VFA total). 
Konsentrasi asam lemak terbang total (VFA 
total) ditentukan dengan cara penyulingan uap 
(General Laboratory Procedure, 1966). 
Sebanyak 5 ml cairan rumen dimasukkan ke 
dalam tabung penyuling dan ditambahkan 
satu ml H2SO4. Uap air panas ditampung 
dalam erlenmeyer berisi 5 ml NaOH 0,5 N 
sampai volume destilasi mencapai sekitar 
300 ml, kemudian dititrasi dengan HCl 0,5 N. 
Titrasi berakhir pada saat titik awal 
perubahan warna, dari warna merah muda 
menjadi bening (tidak berwarna). Dilakukan 
pula titrasi blangko terhadap 5 ml NaOH. 
Konsentrasi VFA total dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
sampelVolume
mMxHClNxsb
VFAt
/1000)( 

 
Keterangan : 
VFAt = Asam lemak terbang total (mmol/l) 
b = Volume titrasi blangko 
S = Volume titrasi sampel 
N = Normalitas larutan HCl 
Konsentrasi N-NH3. Pengukuran konsentrasi 
N-NH3 cairan rumen dilakukan dengan 
metode Cawan Conway (General Laboratory 
Procedure, 1966). Sebanyak satu ml 
supernatan cairan rumen diletakkan dalam 
satu sisi dekat cawan Conway dan pada sisi 
lainnya diletakkan satu ml larutan NaOH 
jenuh (40%). Posisi cawan diletakkan 
sedemikian rupa sehingga keduanya tidak 
bercampur sebelum cawan Conway ditutup 
rapat. Di bagian tengah cawan Conway 
diletakkan satu ml larutan asam borat 
(H3BO3) 4% berindikator, selanjutnya 
cawan ditutup rapat dan direkat dengan 
Tabel 2. Kandungan Nutrien Konsentrat perlakuan 
yang Digunakan dalam Penelitian  
Perlakuan 
Bahan 
Kering 
Protein 
Kasar 
Serat 
Kasar 
TDN 
TPSc0 85,87 14,55 20,81 68,35 
TPSc1 86,12 14,65 19,08 69,45 
TPSc2 86,84 14,71 18,66 69,96 
TPSc3 86,74 14,85 17,98 70,39 
PSc0 85,84 14,69 17,94 70,55 
PSc1 85,76 14,90 16,84 71,47 
PSc2 85,79 14,99 16,18 71,91 
PSc3 85,62 15,12 15,14 72,59 
Keterangan : Dihitung berdasarkan Tabel 1 
TPSc0 = Tanpa Perendaman dalam larutan KOH 
difermenasi dengan dosis 0% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
TPSc1 = Tanpa Perendaman dalam larutan KOH 
difermenasi dengan dosis 5% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
TPSc2 = Tanpa Perendaman dalam larutan KOH 
difermenasi dengan dosis 10% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
TPSc3 = Tanpa Perendaman dalam larutan KOH 
difermenasi dengan dosis 15% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
PSc0 = Perendaman dalam larutan KOH difermenasi 
dengan dosis 0% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
PSc1 = Perendaman dalam larutan KOH difermenasi 
dengan dosis 5% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
PSc2 = Perendaman dalam larutan KOH difermenasi 
dengan dosis 10% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerevisiae 
PSc3 = Perendaman dalam larutan KOH difermenasi        
dengan dosis 15% Inokulum Khamir 
Saccharomyces cerrevisiae          
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vaselin. Setelah ditutup rapat, cawan Conway 
digerak-gerakkan agar NaOH dengan cairan 
rumen bercampur dan disimpan pada suhu 
kamar selama 24 jam sehingga terjadi reaksi 
sebagai berikut: 
 
 
Ammonia (NH3) yang menguap akan 
ditangkap oleh asam borat sehingga akan 
mengubah warna dari merah menjadi hijau, 
kemudian dititrasi dengan HCl 0,01 N 
sampai terjadi perubahan warna kembali 
menjadi merah. Konsentrasi N-NH3 dihitung 
berdasarkan rumus : 
 
 
Rancangan Percobaan. Rancangan  yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Pola Faktorial 2 x 4 yang diulang 
sebanyak tiga kali pada percobaan pengujian 
kualitas kulit buah kakao terolah in vivo. 
Faktor pertama adalah tanpa perendaman 
(TP) dan perendaman dalam larutan KOH 
(P). Faktor kedua terdiri atas empat dosis 
inokulum khamir Saccharomyces cerevisiae 
yaitu 0% (Sc0); 5% (Sc1); 10% (Sc2);                
15% (Sc3). Adapun model matematikanya 
menurut petunjuk Steel dan Torrie (1991) 
sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
i = 1 dan 2 (perendaman) 
j = 0,1, 2 dan 3 (dosis inokulum Saccharomyces 
cerevisiae ) 
k = 1, 2 dan 3 (kelompok) 
 = Nilai rata-rata pengamatan. 
k  = Pengaruh kelompok pada taraf ke-k 
i = Pengaruh perendaman pada taraf ke-i 
j = Pengaruh dosis inokulum Saccharomyces 
cerevisiae pada taraf ke-j 
()ij  = Pengaruh interaksi antara perendaman pada taraf 
ke-i dengan dosis inokulum Saccharomyces 
cerevisiae pada taraf ke-j. 
ijk = Komponen random dari galat yang berhubungan 
dengan perlakuan ij dalam ulangan ke-k.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan pengaruh dosis 
inokulum khamir Saccharomyces cerevisiae 
pada kulit buah kakao tanpa perendaman 
dan yang direndam dalam larutan KOH 
terhadap konsentrasi N-NH3 dan VFA total 
rumen kambing Kacang jantan disajikan 
pada Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N-NH3 (mg/ml) = (ml titer HCl x N HCl) x  
                BM NH3 x 100 mg ml
-1. 
 
(NH4)2H
= + NaOH   NH3 + H2O + Na
++ 
 
 
 
ijk =  +k +  i +  j + ()ij +   ijk 
 
Tabel 3. Konsentrasi N-NH3 dan VFA Total Rumen Kambing Kacang Jantan yang Diberi Kulit 
Buah Kakao Fermentasi pada Berbagai Dosis Inokulum Khamir Saccharomyces 
cerevisiae setelah Perendaman dan Tanpa Perendaman dalam Larutan KOH  
Komponen 
Perlakuan 
Dosis Saccharomyces cerevisiae  
Bentuk 
Hubungan 
Perlakuan KOH 
Sc0 Sc1 Sc2 Sc3 (TP) (P) 
N-NH3 
(mg/ml) 14,14 13,29 12,09 11,27 Linier 13,72a 11,67b 
VFA Total 
(mmol/l) 107,94 109,94 113,28 115,94 Linier 109,03a 114,53b 
Keterangan :   
- Huruf yang berbeda searah baris menunjukkan berbeda nyata (P<0.05)  
- TP = Tanpa perendaman dalam larutan kalium hidroksida (KOH) 
- P = Perendaman dalam larutan kalium hidroksida (KOH) 
- Sc = Saccharomyces cerevisiae  
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Analisis ragam menunjukkan bahwa 
tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara dosis 
inokulum khamir Saccharomyces cerevisiae 
dengan perendaman terhadap konsentrasi 
N-NH3 dan VFA total rumen kambing 
Kacang jantan. Secara parsial dosis inokulum 
khamir Saccharomyces cerevisiae berpengaruh 
(P<0,05) menurunkan konsentrasi N-NH3 
dan meningkatkan VFA total rumen kambing 
Kacang jantan, demikian pula perlakuan 
perendaman berpengaruh (P<0,05) menurunkan 
konsentrasi N-NH3 dan meningkatkan VFA 
total rumen kambing Kacang jantan. 
Pemberian kulit buah kakao terfermentasi 
dengan berbagai dosis inokulum khamir 
Saccharomyces cerevisiae dalam susunan 
konsentrat terhadap konsentrasi N-NH3 dan 
konsentrasi VFA total cairan rumen kambing 
masing-masing memberikan respon linier 
(Gambar 1). Pemberian kulit buah kakao yang 
direndam dalam larutan KOH menurunkan 
(P<0,05) konsentrasi N-NH3 dan meningkatkan 
(P<0,05) konsentrasi VFA total cairan 
rumen kambing.  
 Hubungan antara kosentrasi N-NH3 
rumen dengan pemberian kulit buah kakao 
terfermentasi pada dosis inokulum khamir 
Saccharomyces cerevisiae berbeda mengikuti 
persamaan xY 20,017,14ˆ   (Gambar 1a). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 
meningkat dosis inokulum khamir 
Saccharomyces cerevisiae semakin rendah 
konsentrasi N-NH3 rumen kambing. Hal ini 
mengindikasikan semakin banyak protein 
dan NPN pakan yang dirombak oleh 
mikroorganisme di dalam rumen menjadi 
ammonia dan akan digunakan oleh 
mikroorganisme untuk mensintesis protein 
tubuh, sebagian besar ( 80%) mikroorganisme 
memanfaatkan ammonia untuk mensintesa 
sel tubuhnya, sedangkan spesies lain yang 
jumlahnya lebih sedikit memanfaatkan 
asam amino (Buttery dan Lewis, 1976). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
jumlah bakteri yang meningkat seiring 
dengan meningkatnya dosis inokulum yaitu 
17,94 x 109 sel/ml pada dosis 0%; 18,34 x 
109 sel/ml pada dosis 5%; 19,00 x 109 
sel/ml pada dosis 10%; dan 19,44 x 109 
sel/ml pada dosis 15%. Apabila bahan yang 
dibutuhkan oleh bakteri seperti ammonia, 
asam amino maupun peptida tersedia dalam 
rumen, maka pertumbuhan bakteri akan 
meningkat sehingga mengurangi konsentrasi 
ammonia dalam rumen (Kempton dkk., 1978). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pengaruh Dosis Inokulum Khamir Saccharomyces cerevisiae terhadap Konsentrasi N-
NH3 dan VFA Total Rumen Kambing Kacang 
 
Gambar 1a
  
Gambar 1b
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Ammonia yang rendah pada kambing yang 
diberi kulit buah kakao fermentasi dengan 
dosis 15% khamir Saccharomyces cerevisiae 
disebabkan oleh proses fermentasi pakan 
berkualitas baik yang cepat dengan pelepasan 
ion NH3 yang cepat pula dalam rumen, 
sehingga ammonia diabsorpsi melalui 
dinding rumen. Dengan demikian, N-NH3 
hasil fermentasi mikroorganisme dalam 
rumen pada kambing yang diberi kulit buah 
kakao fermentasi akan semakin menurun 
seiring dengan meningkatnya dosis khamir 
Saccharomyces cerevisiae, selain itu hasil 
akhir fermentasi rumen berupa N-NH3, juga 
akan diserap oleh induk semang melalui 
difusi rumen, kemudian diangkut melalui 
darah menuju hati untuk disimpan dalam 
bentuk urea sebagai cadangan N (Arora, 1995). 
Hubungan antara konsentrasi asam 
lemak terbang total rumen kambing dengan 
pemberian kulit buah kakao terfermentasi 
pada dosis inokulum khamir Saccharomyces 
cerevisiae berbeda mengikuti persamaan 
xY 55,068,107ˆ   (Gambar 1b). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin meningkat dosis 
inokulum khamir Saccharomyces cerevisiae 
semakin meningkat pula asam lemak 
terbang total rumen kambing. Hal ini 
disebabkan karena semakin tinggi dosis 
khamir semakin banyak tersedia zat-zat 
makanan yang mudah difermentasi dalam 
rumen, sehingga dengan pemberian pakan 
yang berkualitas baik akan lebih memudahkan 
mikroorganisme untuk mengurainya selama 
proses fermenasi dalam rumen yang pada 
gilirannya akan meningkatkan hasil akhir 
fermentasi berupa VFA. 
  Uraian di atas ditunjang pula oleh 
hasil kecernaan bahan kering pakan dalam 
penelitian ini, yaitu semakin tinggi dosis 
khamir Saccharomyces cerevisiae, semakin 
tinggi pula kecernaan bahan kering pakan, 
sementara diketahui bahwa sumber utama 
VFA dalam rumen berasal dari karbohidrat. 
Karbohidrat yang di konsumsi kambing 
Kacang terdiri atas sellulosa, hemisellulosa, 
pektin, dan pati akan dirombak menjadi 
senyawa-senyawa sederhana, kemudian 
difermentasi oleh mikroorganisme utamanya 
bakteri menjadi VFA. Ranjhan (1981) 
menyatakan bahwa mikroorganisme dalam 
rumen mampu mencerna bahan organik sekitar 
70–75% dari pakan normal untuk memproduksi 
asam lemak terbang, CO2 dan methan. 
Menurunnya N-NH3 dan VFA total 
meningkat disebabkan oleh kualitas pakan 
yang diberikan. Kulit buah kakao yang 
diberikan setelah melalui perendaman 
dalam larutan KOH mempunyai kualitas 
nutrien yang lebih baik dibanding tanpa 
perendaman dalam larutan KOH, sehingga 
memungkinkan perkembangan mikroorganisme 
yang berbeda pula. Perkembangan mikroorganisme 
yang cepat akan menggunakan N-amonia 
yang lebih banyak sehingga jumlahnya akan 
menurun dalam rumen. 
N-NH3 yang tinggi pada perlakuan 
tanpa perendaman disebabkan karena 
pemanfaatan ammonia oleh mikroba utamanya 
bakteri untuk membangun sel tubuhnya, 
sedangkan pada perlakuan perendaman dengan 
larutan KOH menunjukkan konsentrasi     
N-NH3 yang lebih rendah disebabkan oleh 
pemanfaatannya yang lebih tinggi untuk 
menyusun sel tubuh bakteri yang lebih 
banyak. Selain itu Volatyle fatty acids total 
yang lebih tinggi pada kambing yang diberi 
kulit buah kakao setelah direndam dalam 
larutan KOH disebabkan oleh meningkatnya 
proses metabolisme di dalam rumen, dan 
selanjutnya menghasilkan Volatile Fatty 
Acids sebagai hasil akhir fermentasi.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1  Tidak terdapat interaksi antara perendaman 
dalam larutan KOH dengan dosis inokulum 
khamir Saccharomyces cerevisiae terhadap 
konsentrasi N-NH3 dan konsentrasi asam 
lemak terbang total rumen kambing 
Kacang jantan. 
2  Dosis khamir Saccharomyces cerevisiae 
berpengaruh menjaga kosentrasi N-NH3, 
dan asam lemak terbang total rumen 
kambing Kacang jantan. 
3 Perendaman dalam larutan KOH 
menurunkan konsentrasi N-NH3 rumen, 
dan meningkatkan konsentrasi VFA 
total rumen kambing Kacang jantan. 
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